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Sebuah Wejangan yang Menyentuh 


Segala puji bagi Allah Shubhanahu wa ta'alla yang 
telah mencukupkan orang yang bertawakkal kepada -Nya: 






- ^ Cr°J ^ ^ 


[V' : L 5*}lkJl] ^ IjjJj 

"Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah 
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan) nya. 
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan (yang 

dikehendaki) -Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan 
ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu". (QS. Al Thalag: 3) 


Dan barangsiapa yang menyerahkan segala urusannya 
kepada Allah Shubhanahu wa ta'alla maka dia akan benar 
dan diberikan petunjuk: 


Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba-hamba- 
Nya." (QS. Gafir: 44) 

Dan barangsiapa yang menjaga diri dengan perlindungan 
Allah maka Dia pasti menjaga dan melindunginya: 

[tt ^ Uisli- ^ *Ull Jli 

Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan Dia 
adalah Maha Penyayang di antara para penyayang. (QS. 
Yusuf: 64) 

Dan barangsiapa yang berpegang teguh dengan kitab Allah 
Subhanahu wa ta'alla dan sunnah Rasul -Nya maka dia 
akan mendapat petunjuk dan menjadikannya sebagai 
kekasih: 


Jl o J olco i 4jjl Jls 

[tt ^ j li» SLls 3jl| c-lali- 

Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang 
yang dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan 
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yang menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan 
kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi? Apakah di 
samping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu 
mengingati (Nya). (QS. Al Naml: 62) 

Aku memuji Allah Shubhanahu wa ta'alla , memohon 
ampunan dan bertaubat kepada -Nya, dan barangsiapa 
yang datang kepada Allah Shubhanahu wa ta'alla untuk 
bertaubat kepada -Nya maka Dia akan menerima taubat 
hamba tersebut, dan barangsiapa yang mendatangi pintu- 
pintu Allah Shubhanahu wa ta'alla dengan penuh 
penyesalan maka hendaklah dia mendekat kepada -Nya: 


«oil 


(j I lTj ijj p£=uljJu 4All Ia JIS 


[UV {MAc. \f£\l 

Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu 
bersyukur dan beriman? Dan Allah adalah Maha 
Mensyukuri lagi Maha Mengetahui . (QS. Al-Nisa': 147) 
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Maha Suci Allah Shubhanahu wa ta'alla yang selalu turun 
pada setiap malam ke langit dunia, Dia menyeru para 
hamba-Nya, bagi orang yang bertaubat maka Aku akan 
menganugerahkan taubat kepadanya, untuk orang yang 
memohon ampunan maka Aku akan mengampuni 
kesalahan-kesalahannya. Dan aku bersaksi bahwa tiada 
Tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya selain 
Allah Subhanahu wa ta'alla , Yang Maha Esa dan tiada 
sekutu bagi -Nya, tiada yang berhak disembah selain Dia, 
dengan kesaksian yang aku simpan sampai diriku bertemu 
dengan -Nya: 


Ji> ijlsu Jli 

[M* O Sl pAj SlJ. 


Barang siapa membawa amal kebaikan maka 
baginya (pahala)sepuluh kali lipat amalnya; dan barang 
siapa yang membawa perbuatan yang jahat maka dia tidak 
diberi pembalasan melainkan seimbang dengan 
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kejahatannya, sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya 
(dirugikan). (Al An'am: 160). 

Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
Shalallahu'alihi wa sallam adalah hamba dan utusan -Nya, 
yang telah dipilih dan diistimewakan-Nya, maka beliau 
adalah orang yang paling baik dalam menyembah Allah 
Shubhanahu wa ta'alla dan paling mengetahui jalan yang 
lurus. Beliau tidak pernah sekali-kali menyembah tuhan 
selain Allah Shubhanahu wa ta'alla, Ya Allah curahkanlah 
shalawat dan salam kepadanya, kepada para keluarga dan 
para shahabat beliau, yaitu shalawat yang memenuhi seisi 
langit dan bumi. 

Amma Ba'du: Wahai sekalian manusia, aku 

berwasiat kepada kalian dan kepada diriku sendiri untuk 
selalu bertaqwa kepada Allah Shubhanahu wa ta'alla , 
itulah wasiat yang paling agung, dan berpegang teguhlah 
dengan kitab Allah Shubhanahu wa ta'alla , Tuhan kalian 
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dan sunnah Nabi kalian, sebab berpegang teguh pada 
keduanya adalah ikatan yang paling kuat: 


Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 
(Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada 
jalan yang sesat. Karena itu barang siapa yang ingkar 
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 
amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.. (Qs. Al Bagarah: 256) 


Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan 
ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. (QS. Ali Imron: 103) 
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4.1)1 ^ i *l 1^*^ 4j^l JU 

[tt :JlaiS!l] ^ ^o 

"dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang 
menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu 
dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar." (QS. Al Anfal: 46) 

Dan waspadalah terhadap perbuatan dosa, dan 
sungguh merugi orang yang berbuat kezaliman, dan 
janganlah dirimu terlalu berani terhadap Allah Shubhanahu 
wa ta'alla Yang Maha Mengetahui segala yang tersembunyi 
dengan meninggalkan segala perintah -Nya dan melanggar 
apa-apa yang dilarangnya baik dalam keadaan lupa atau 
sengaja, sehingga mengakibatkan diri kalian dilupakan oleh 
Zat Penolong kalian, sebab Dia telah mendatangkan ayat- 
ayat -Nya kepada kalian sehingga kalian berhak dilupakan 
oleh Allah Shubhanahu wa ta'alla dan kalian termasuk ke 
dalam golongan orang-orang yang disebutkan di dalam 
firman -Nya: 
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ilUiS” JIS p- '~?J ^ -ci^ <^1 J\S 

pj < — 9 y^*il Ij** ^17^ ^£-^oo ^ yl I I ($"* -■. * Q lljtjl tiAjol 

[\tV o :<*J^] ^ ^Ji_>l J Jwil 3 Jj>-^\ i— jIjJLI j 4jj oUU 

Berkatalah ia: "Ya Tuhanku, mengapa Engkau 
menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku 
dahulunya adalah seorang yang melihat?" Allah berfirman: 
"Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, 
maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini 
kamu pun dilupakan". Dan demikianlah Kami membalas 
orang yang melampaui batas dan tidak percaya kepada 
ayat-ayat Tuhannya. Dan sesungguhnya azab di akhirat itu 
lebih berat dan lebih kekal". (QS. Thaha: 125-127) 


Wahai sekalian kaum muslimin. Hendaklah kalian 
menegakkan amar ma'ruf nahi mungkar karena kalian hidup 
di zaman orang-orang yang menangguhkan dalam 
menegakkan amar ma'ruf nahi mungkar. Dan jika kalian 
tidak melakukannya yaitu tidak menegakkan amar ma'ruf 
nahi mungkar maka akan mengakibatkan kehancuran 
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sebuah negeri yang sebelumnya makmur dan hal tersebut 
telah kalian ketahui, banyak kaum yang telah disiksa oleh 
Allah Shubhanahu wa ta'alla karena kezaliman dan jauhnya 
mereka dari -Nya: 


^ (3 J Uli J - j' 1 4lSl f ^ - 1 lo L oj Jli 

[yt 

Dan Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi 
merekalah yang selalu menganiaya diri mereka sendiri . (QS. 
Al-Nahl: 33) 


(j (Jp- <Syh\ JLj ‘Uli Jli 

uiiij % ci^l lis' Uj UsUT 


[<* 

Dan tidaklah Tuhanmu membinasakan kota-kota, 
sebelum Dia mengutus di ibukota itu seorang rasul yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka; dan tidak 
pernah (pula) Kami membinasakan kota-kota; kecuali 
penduduknya dalam keadaan melakukan kezaliman. (QS. 
AI-Qososh: 59). 


ll 


1^3 IjJLLj 2_9 l (J-U^j (jl Ij^jI 'Hj)* 4lll Jli 

^5 J .Ajlj ( j-o jj} IjA^aJo JjjLil l^Lp 

[W t N't : s\ ^ \j^ .*-* • o^L-C- i— j jo tii_j 


Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, 
maka Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup 
mewah di negeri itu ) supaya menaati Allah) tetapi mereka 
melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah 
sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan 
Kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur- 
hancurnya. Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah 
Kami binasakan. Dan cukuplah Tuhanmu Maha Mengetahui 
lagi Maha Melihat dosa hamba-hamba -Nya. (QS. Al-lsro': 


16 - 17 ). 


Di antara dosa besar adalah meremehkan amar ma'ruf nahi 
mungkar, dan Nabi Muhammad shallallau alaihi wa sallam 
bersabda, "Sungguh hendaklah kalian menegakkan amar 
ma'ruf nahi mungkar atau Allah Shubhanahu wa ta'alla 
akan menguasakan kepada kalian penguasa yang zalim, 
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tidak menghormati yang besar dan tidak menyayangi yang 
kecil, lalu orang terbaik di antara kalian berdo'a kepada 
Allah Shubhanahu wa ta'alla namun do'anya tidak 
diperkenankan, lalu kalian meminta pertolongan kepada 
Allah Shubhanahu wa ta'alla namun kalian tidak diberikan 
pertolongan -Nya". 

Bagaimana Allah Subhanahu wa ta'alla akan 
menolong mereka dan memperkenankan do'a mereka 
sebab Dia telah menegaskan makna ini di dalam kitab -Nya: 


Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak 
khusus menimpa orang-orang yang lalim saja di antara 
kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras siksaan-Nya. 
(QS. Al-Anfal: 25). 

Di dalam sebuah hadits di dalam riwayat Abu Dawud 
bahwa Nabi Muhammad shallallau alaihi wa sallam 




13 


bersabda, "Sesungguhnya jika suatu masyarakat telah 
melihat orang yang berlaku zalim tapi mereka tidak 
mencegahnya maka Allah Shubhanahu wa ta'alla akan 
menimpakan kepada mereka siksa kepada mereka semua". 

Wahai sekalian manusia, ketahuilah bahwa perkara 
ini sangat berbahaya sedangkan umur manusia itu singkat, 
dan Allah Shubhanahu wa ta'alla yang Maha Melihat, serta 
Maha mengetahui perkara yang terang dan yang 
tersembunyi, maka barangsiapa yang menghendaki 
keselamatan pada hari pembalasan maka hendaklah dia 
menyimpan taubat yang sebenarnya, dan barangsiapa yang 
menghendaki keteguhan saat menghadapi kematian dan 
keselamatan setelah kematian maka hendaklah dia berbuat 
untuk kepentingan hari akheratnya. Allah Ta'ala berfirman: 


Negeri akhirat itu. Kami jadikan untuk orang-orang 
yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat 
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kerusakan di (muka (bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. AI-Qososh: 
83 ). 

Barangsiapa yang selalu bertaqwa kepada Allah 
Subhanahu wa ta'alla maka sungguh dia telah berpegang 
teguh dengan salah satu faktor yang menyebabkan 
kemaslahatan, dan barangsiapa yang dilalaikan oleh 
kepentingan dunia dari taat kepada Allah Shubhanahu wa 
ta'alla maka dia telah menghina agamanya, dan 
barangsiapa yang merasa aman dari siksa Allah Shubhanahu 
wa ta'alla maka dia telah merugi dengan kerugian yang 
nyata. Allah Ta'ala berfirman: 
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Jika sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertakwa ‘ pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka 
berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan 
(ayat-ayat Kami (itu, maka Kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya. Maka apakah penduduk negeri-negeri itu 
merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada 
mereka di malam hari di waktu mereka sedang tidur? Atau 
apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari 
kedatangan siksaan Kami kepada mereka di waktu mata 
hari sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain?. 
Maka apakah mereka merasa aman dari azab Allah 
Subhanahu wa ta'alla (yang tidak terduga-duga)? Tiadalah 
yang merasa aman dari azab Allah kecuali orang-orang 
yang merugi. (QS. Al-A'rof: 96-99). 

Wahai sekalian hamba Allah Subhanahu wa ta'alla , 
takutlah kepada -Nya, dan perhatikanlah perintah dan 
larangan Allah Shubhanahu wa ta'alla , serta ambillah 
pelajaran dari orang-orang yang telah berlalu dan ambillah 
ibrah dari perjalanan hidup mereka: 
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"Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi 
rahmat". (QS. Ali Imron: 132). 


Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia 
memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (setan) 
memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah Subhanahu 
wa ta'alla (QS. Luqman: 33). 

Sehingga kalian tidak termasuk golongan orang-orang yang 
telah difirmankan oleh Allah: 


Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan 
mereka itu mendengar atau memahami. Mereka itu tidak 
lain, hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih 
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sesat jalannya (dari binatang ternak itu). (QS. AI-Furqon: 
44). 

Atau termasuk ke dalam golongan orang-orang yang 
disebutkan oleh Allah Subhanahu wa ta'alla di dalam 
firman -Nya: 


p 'i ^i.l]l ~ — > -II - ^11 SOS- ' — jUj ^ Jli 

ij yToj*j> *Aj p 8* *> p 6* ' n I jTA~ p i; j jlj (J) 


[tr ^ t :JUsS!l] 

Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk- 
buruknya pada sisi Allah Subhanahu wa ta'alla ialah orang- 
orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apa pun. 
Kalau kiranya Allah Subhanahu wa ta'alla mengetahui 
kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah Subhanahu wa 
ta'alla menjadikan mereka dapat mendengar. Dan jika 
Allah Subhanahu wa ta'alla menjadikan mereka dapat 
mendengar, niscaya mereka pasti berpaling juga, sedang 
mereka memalingkan diri (dari apa yang mereka dengar 
itu). (QS. Al Anfal: 22-23). 
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Semoga Allah Subhanahu wa ta'alla memberikan 
keberkahannya bagiku dan bagi kalian semua di dalam Al- 
Qur'an yang mulia, dan Allah Subhanahu wa ta'alla 
memberikan manfaat bagiku dan bagi kalian dengan ayat- 
ayat -Nya Yang Maha Bijaksana yang tertera di dalamnya. 
Hanya inilah yang bisa saya sampaikan dan aku memohon 
ampunan bagi diriku dan bagi kalian serta seluruh kaum 
muslimin kepada Allah Subhanahu wa ta'alla yang Maha 
Mulia dari segala dosa. Mohonlah ampun kepada -Nya dan 
bertaubatlah kepada Allah Subhanahu wa ta'alla, sebab Dia 
adalah Zat Yang Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Segala puji bagi Allah Subhanahu wa ta'alla yang 
memiliki apa yang di langit dan apa yang di bumi dan bagi - 


Khutbah Kedua 
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Nya (pula) segala puji di akhirat.. Dan Dia -lah Yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-Saba': 1) 

[V' : jit] 4 ojULJI .aj-cA JjlSj c-jjJl ji Ic- 4> JIS 

Yang Mengampuni dosa dan Menerima tobat lagi 
keras hukuman-Nya; (QS. Gafir: 3) 

Aku memuji Allah Subhanahu wa ta'alla Yang Maha 
Tinggi, dan aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak 
disembah dengan sebenarnya selain Allah Subhanahu wa 
ta'alla, Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi -Nya, dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad Shalallahu'alaihi wa sallam 
adalah hamba dan utusan -Nya, semoga Allah Subhanahu 
wa ta'alla mencurahkan shalawat dan salam serta 
keberkahan kepada beliau, kepada para keluarga, kepada 
para pengikut beliau hingga hari kiamat. 

Amma Ba'du: Takutlah kepada Allah Subhanahu wa ta'alla 

dan ketahuilah bahwa Allah Ta'ala telah menciptakan kita di 

dunia ini, dan memberikan nikmat kepada kita dalam 

kehidupan ini dengan nikmat yang besar, menurunkan bagi 
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kita sebuah kitab yang agung yang penuh dengan berbagai 
perintah dan larangan, dan Dia memerintahkan kepada kita 
untuk beramal dengannya selama hidup di dunia ini, dan 
memberitahukan kepada kita bahwa seluruh makhluk ini 
akan berpindah menuju alam pembalasan: 


Slj. IjojJl etlJ-l Uj jlS * 14 ~\ Jiolj jlili jf- jli 

[Mo :<j\ jl] 

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan 
sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan 
pahalamu. Barang siapa dijauhkan dari neraka dan 
dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah 
beruntung. (QS. Ali Imron: 185). 


Bahkan Allah Ta'ala telah memberitahukan bahwa Dia 
menciptakan hidup dan mati untuk menguji hamba -Nya, 
siapakah di antara mereka yang baik amalnya. 
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0 i Jp jAj iSjll Iljlo : JL*S <USl JIS 

^j_^l jj^jf jij 'ili ^£=41 i ^bj fpllj o^JI jU. 


[t A:dUll] 

Maha Suci Allah Subhanahu wa ta'alla Yang di 
tangan -Nya lah segala kerajaan, dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. Yang menjadikan mati dan hidup, supaya 
Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik 
amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. 
(QS. Al-Mulk: 1-2). 


Wahai sekalian hamba Allah Subhanahu wa ta'alla . 
Di dalam Al-Qur'an banyak sekali terdapat larangan dan 
perintah -Nya yang mengetuk pintu-pintu telinga manusia, 
dan seandainya larangan dan perintah tersebut diturunkan 
kepada gunung-gunung maka kalian akan melihat gunung 
tersebut tunduk dan luluh karena takut kepada Allah 
Subhanahu wa ta'alla, padahal gunung tersbut kokoh, kuat 
dan perkasa. Al-Qur'an menceritakan tentang kedahsyatan 
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hari akherat yang penuh dengan berbagai siksa yang pedih 
sehingga menyebabkan anak kecil beruban: 


"...dan gugurlah kandungan segala wanita yang 
hamil dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, 
padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab 
Allah itu sangat keras". (QS. Al-Haj: 2). 

Telah datang kepada kita peringatan yang 
memperingatkan kita akan berlalunya hari-hari dan semakin 
berkurangnya umur, orang yang tertimpa kematian datang 
silih berganti siang dan malam. 

Wahai sekalian hamba Allah Subhanahu wa ta'alla , 
sudah pantas bagi orang yang berakal, yang menyadari 
dirinya diciptakan untuk sebuah hikmah yang tinggi, dan 
menyadari bahwa dirinya akan mati setelah kehidupan ini, 
dan dirinya tidak mengetahui di bumi manakah dia akan 
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mati, saat kapankah dirinya mati, manusia juga menyadari 
bahwa tidak ada seorangpun yang akan menemaninya dan 
tidak ada yang memberikan manfaat apapun baginya saat 
dirinya telah berpindah dari alam yang fana ini menuju alam 
yang abadi kecuali apa yang telah dipersembahkannya 
selama hidup di dunia berupa kebaikan dan petunjuk. 

Bertaqwalah kepada Allah Subhanahu wa ta'alla 
dan taatilah Dia dalam apa yang diperintahkannya untuk 
bertaqwa kepada-Nya, taatilah Allah Subhanahu wa ta'alla 
saat Dia memerintahkan kepada kalian untuk berlomba- 
lomba dalam menunaikan amal sholeh, arahkanlah diri 
kalian, konsistenlah dalam beramal shaleh, peringatkanlah 
pribadi-pribadi kalian dengan manfaat dan pengaruh positif 
amal shaleh. Peringatkanlah bahwa kematian itu akan 
diundur karena kalian berniat melakukan amal shaleh, 
sebab bisa jadi saat berfikir bahwa kematian itu lebih dekat 
dari tali sandal atau urat lehernya. 
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Hanya ini yang bisa saya sampaikan, ucapkanlah 
shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad shallallahu 
a la ih i wa sallam. 
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